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ABSTRACT '

Suramadu bridge that connect between Java Island with Madura Island will open opﬁortunity
for Regency of Bangkalan becomes industrial location of region tourism at East Java. Rongkan
beach was one of tourism region at Bangkalan that its position close to Suramadu Bridge. At this
time tourism area at Rongkang Beach stills wasn't maximal. To it in observational it was made by
model optimal utmost of many industrial park management alternatives Rongkang’s Beaches
with dynamic system approachinfg. This research proposes two area developmental scenarios
Rongkang’s Beach tourism. Developmental scenario I of the Beach tourism area Rongkang by
nature by utilizes and pet beach region authenticity and its vicinity. Scenario II. tourism area
Development Rongkang's Beach by undertaking development in many region, which is by building
umpteen interesting mode for tourism.The result of this research was point out that scenario Il are

the best. areas developmental modelling of Rong
advantages to be compared with Its I. Scenario I in

kang’s Beach tourism more reasonable and more

icate that the cash flow is Rp. 28. 397. 088.

000,- with payback period 0,352149 gears. Meanwhile cash flow of scenario 1s Rp. 667. 942.

000. 000,- with payback period 0,14

713 years.
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PENDAHULUAN

Pembangunan Jembatan Suramadu
yang menghubungkan Pulau Jawa dengan
Madura akan membuka peluang bagi Ka-
bupaten Bangkalan berkembang menjadi
daerah lokasi kegiatan industri pariwisata
di Jawa Timur. Peranan sumberdaya dan
jasa pesisir dan laut diperkirakan akan se-
makin meningkat di masa-masa men-
datang dalam menunjang pembangunan
ekonomi daerah dan nasional karena de-
ngan pertumbuhan penduduk sebesar
1,8% per tahun, hal ini akan mendorong
meningkatnya permintaan terhadap kebu-
tuhan sumberdaya dan jasa lingkungan.
Sementara itu, ketersediaan sumberdaya
alam di darat semakin berkurang dan ti-
dak lagi mencukupi, sehingga pilihan ke-
mudian diarahkan untuk memanfaatkan

sumberdaya dan jasa pesisir dan laut un-
tuk mempertahankan dan sekaligus me-
lanjutkan pertumbuhan yang ada. Wila-
yah pesisir dan laut menyediakan sum-
berdaya alam yang produktif baik seba-
gai sumber pangan, tambang mineral dan
energi, media komunikasi maupun ka-
wasan rekreasi atau pariwisata. Pemba-
ngunan di pesisir dan laut yang merupa-
kan suatu proses perubahan untuk me-
ningkatkan taraf hidup masyarakat, tidak
terlepas dari aktivitas pemanfaatan sum-
berdaya alam pesisir dan laut untuk in-
dustri pariwisata. Di dalam aktivitas ini
sering dilakukan perubahan-perubahan
pada sumberdaya alam. Perubahan-per-
ubahan yang dilakukan tentunya akan
memberikan pengaruh pada lingkungan
hidup. Makin tinggi laju pembangunan,
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makin tinggi pula tingkat pemanfaatan
sumberdaya alam dan makin besar per-
ubahan-perubahan yang terjadi pada ling-
kungan hidup. Oleh karena itu, dalam pe-
rencanaan pembangunan pada suatu sis-
tem ekologi pesisir dan laut yang berimpli-
kasi pada perencanaan pemanfaatan sum-
berdaya alam, perlu diperhatikan kaidah-
kaidah ekologis dan ekonomis yang ber-
laku untuk mengurangi akibat-akibat
negatif yang merugikan bagi kelangsung-
an pembangunan itu sendiri secara me-
nyeluruh. Perencanaan dan pengelolaan
sumberdaya alam pesisir dan laut perlu
untuk industri pariwisata harus dipertim-
bangkan secara cermat dan terpadu dalam
setiap perencanaan pembangunan, agar
dapat dicapai suatu pengembangan ling-
kungan hidup yang sinergis dan berman-
faat bagi masyarakat tanpa menimbulkan
dampak negatif yang besar dalam hng-
kungan pembangunan.

Penelitian ini dilakukukan untuk
membentuk suatu model pengelolaan pe-
ngembangan pariwisata dipesisir pantai
Pulau Madura terutama di Kabupaten
Bangkalan. Pantai Rongkang di Bangkalan
pasca pembangunan jembatan Suramadu
dapat dimanfaatkan sebagai daerah pari-
wisata yang dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat setempat dan
pemerintah. Namun pembangunan ini
juga tidak lepas dari dampak negatif yang
kemungkinan akan ditimbulkannya. Un-
tuk itu dalam penelitian ini dilakukan pe-
modelan sistem dengan pendekatan sis-
tem dinamik untuk menentukan model
pengelolaan wilayah pesisir pantai Madu-
ra berdasarkan beberapa alternatif. Kon-
sep dinamis yang dimaksud dalam pene-
litian ini adalah adanya suatu desain sis-
tem terhadap pemanfaatan sumberdaya,
sehingga secara simultan dapat diketahui
tingkat pemanfaatan saat ini dan masa

mendatang. Model dinamik sangat me-
mungkinkan untuk dapat mengatur ber-
bagai opsi antara tujuan optimasi peman-
faatan ruang dengan berbagai perubahan
variabel secara berkelanjutan, dengan sua-
tu bentuk desain sistem dan pemodelan.
Hasil pemodelan dari beberapa alternatif
diuji kelayakannya secara teknik dan
ekonomi sehingga dihasilkan model pe-
ngeloloaan industri pariwisata yang
paling optimal untuk Pantai Rongkang di
pesisir pantai Kabupaten Bangkalan.

Pantai Rongkang merupakan salah
satu daerah pariwisata di Bangkalan yang
letaknya dekat dengan Jembatan Surama-
du. Selama ini pemanfaatan kawasan pari-
wisata di Pantai Rongkang masih belum
maksimal. Lokasi pantai Rongkang yang
terletak dekat dengan jembatan Suramadu
merupakan potensi wisata yang harus di-
tingkatkan lagi pengelolaannya agar ka-
wasan wisata ini dapat memberikan man-
faat yang besar bagi masyarakat dan
pemerintah. Untuk itu dalam penelitian
ini dibuat model paling optimal dari bebe-
rapa alternatif pengelolaan kawasan in-
dustri Pantai Rongkang dengan pendekat-
an sistem dinamik. Konsep dinamis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
adanya suatu desain sistem terhadap pe-
manfaatan sumberdaya, sehingga secara
simultan dapat diketahui tingkat peman-
faatan saat ini dan masa mendatang. Pen-
dekatan ini didasari oleh prinsip umpan
balik (causal loops) antar subsistem pen-
duduk, subsistem ruang atau lingkungan
serta subsistem pengusahaan kawasan
atau ekonomi. Model dinamik sangat
memungkinkan untuk dapat mengatur
berbagai opsi antara tujuan optimasi pe-
manfaatan ruang dengan berbagai per-
ubahan variabel secara berkelanjutan, de-
ngan suatu bentuk desain sistem dan pe-
modelan.
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah Kawasan
pariwisata pantai Rongkang di Kecamatan
Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah Visi pengeloaan kawasan pariwi-
sata Pantai di Kabupaten Bangkalan ter-
utama Pantai Rongkang, kebijakan tata
ruang Kabupaten Bangkalan, jumlah dan
kondisi sosial ekonomi penduduk sekitar
Pantai Rongkang, stakeholders pariwisata
Pantai Rongkang, sumber daya alam seki-
tar pantai Rongkang, karateristik pengu-
jung kawasan wisata Pantai Rongkang,
dan data benchmarking kawasan pariwi-
sata kawasan pantai di Madura.

Pengolahan dan Analisa Data

Langkah awal dari pemodelan dalam
penelitian ini adalah melaku-kan seleksi
alternatif dari konsep yang didapatkan
dari data perencanaan tata ruang kawasan
pariwisata Kabupaten Bangkalan. Seleksi
ini dilakukan untuk menentukan alterna-
tif-alternatif mana yang bermanfaat dan
bernilai cukup besar untuk dilakukan pe-
modelan. Hal ini erat kaitannya dengan
biaya dan penam-pakan dari sistem yang
dihasilkan. Interaksi dengan para pengam-
bil keputusan serta pihak lain yaitu peme-
rintah Kabuten Bangkalan, masyarakat se-
kitar pantai Rongkang dan pengujung ka-
wasan wisata sangat diperlukan dalam
tahap seleksi ini.

Tahap selanjutnya menetapkan jenis
model abstrak yang akan digunakan, se-
jalan dengan tujuan dan karakteristik sis-
tem. Setelah itu, aktivitas pemodelan ter-
pusat pada pembentukan model abstrak
yang realistik. Dalam hal ini ada dua cara
pendekatan untuk membentuk suatu mo-
del abstrak, yaitu pendekatan Kotak
Hitam (Black box) dan pendekatan Struk-
tural. Penggunaan dua pendekatan terse-
but dapat memberikan informasi lebih
baik serta menghasilkan model yang lebih

efektif dari pada memakai hanya salah
satu pendekatan saja. Hasil dari tahapan
ini adalah deskripsi model abstrak yang
telah melalui uji permulaan taraf validi-
tasnya.

Tahap berikutnya pengolahan data
dengan Simulasi. Tahap ini membentuk
model simulasi dari suatu model, yaitu
tingkat abstraksi lain yang ditarik dari
dunia nyata. Penelitian ini menggunakan
software Arena 7.0 untuk membentuk mo-
del simulasi dan animasi kawasan pari-
wisata Pantai Rongkang. Validasi merupa-
kan proses iteratif yang berupa pengujian
berturut-turut sebagai proses penyempur-
naan model simulasi kawasan pantai
Rongkang yang telah terbentuk.

Tahap analisa ekonomi dalam pene-
litian ini adalah melakukan analisa kela-
yakan secara ekonomi terhadap alternatif
model pengembangan kawasan pairwisa-
ta Pantai Rongkang. Analisa ekonimi da-
lam penelitian ini menggunakan metode
Net Present Value, Payback period dan Benefit
Cost Ratio.

Penelitian ini mengajukan dua ske-
nario pengembangan kawasan pariwisata
Pantai Rongkang. Skenario I pengembang-
an kawasan pariwisata Pantai Rongkang
secara alami tanpa dengan memanfaatkan
dan memelihara keaslian daerah pantai
dan sekitarnya. Skenario II pengembangan
kawasan pariwisata Pantai Rongkang
dengan melakukan pengembangan pada
beberapa wilayah, yaitu dengan memba-
ngun beberapa wahana yang menarik un-
tuk para pengujung. Wahana tersebut
diantaranya Kolam Renang air terjun,
Wahana Panorama Laut, Wahana Perahu
Layar, Wahana Karapan sapi dan Wahana
Permainan Udara. Disamping itu disekitar
kawasan pariwisata juga didirikan tempat
khusus untuk gerai makan dan minuman
tradisional khas Madura dan berbagai
souvenir khas Madura.



68

REKAYASA, VOLUME 2, NOMOR 1, APRIL 2009

Tahap pemodelan diawali dengan pembentukan diagram sebab akibat pada sistem
kawasan pariwisata Pantai Rongkang. Diagram sebab akibat terlihat pada gambar 1.

Investasi + : + Peningkatan +
Kawasan Pendapatan kesejahteraan
Pariwisata Derah masyarakat I |
Penyerapan
- tenaga kerja
Kerusakan Kerusakan Usaha i +
lingkungan budaya saha jasa
Tradisional dan industri

Limbah

]

industri

Gambar 1. Diagram sebab akibat sistem pengembangan pariwisata Pantai Rongkang

Investasi pengembangan kawasan
pariwisata Pantai Rongkang akan menye-
babkan dampak positif yaitu peningkatan
pendapatan daerah yang akan berdampak
positif juga pada peningkatan kesejah-
teraan masyarakat dan penyerapan tenaga
kerja yang akan mengurangi jumlah pe-
ngangguran. Hal ini juga akan berdampak
positif juga pada pertumbuhan usaha ma-
syarakat dibidang industri pengolahan
dan industri jasa. Industri pengolahan di
antaranya pengolahan makanan, konvek-
si, batik tradisional. Industri jasa di antara-
nya pelayanan perahu pariwisata, pengi-
napan, kendaraan umum, telekomunikasi
dan lain-lain.

Investasi pengembangan kawasan
pariwisata juga akan menyebabkan dam-
pak negatif, yaitu adanya kerusakan ling-
kungan karena pembangunan beberapa
wahana pariwisata. Dampak negatif lain
yaitu limbah yang diakibatkan limbah
industri pengolahan dan kemungkinan
juga akan mengakibatkan kerusakan
budaya tradisional masyarakat Madura.

Proses analisa sistem pengembangan
kawasan pariwisata Pantai Rongkang di-
susun dengan model simulasi dengan
software Arena 7.0. Model simulasi disusun
sesuai dengan skenario pengembangan
kawasan pariwisata, dimana terdapat lima
wahana pariwisata dan direncanakan ter-
dapat dua loket yang melayani pembelian
tiket pengunjung. Model ini digunakan
untuk menghitung kapasitas pelayanan
dan perkiraan jumlah pengujung pantai
Rongkang apabila dilakukan investas de-
ngan pembangunan lima wahana pariwi-
sata yaitu wahana Kolam Renang air ter-
jun, Wahana Panorama Laut, Wahana Pe-
rahu Layar, Wahana Karapan sapi dan
Wahana Permainan Udara. Tahap validi-
tas model dilakukan dengan cara mem-
bandingkan antara mode konseptual
kawasan pariwisata Pantai Rongkang de-
ngan kondisi riil pantai tersebut.

Tahap analisa ekonomi dimaksudkan
menganalisa kelayakan investasi dari segi
ekonomi. Pada tahap ini dilakukan per-
bandingan antara analisa kelayakan eko-
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nomi skenario satu dengan skenario dua.
Data-data keuangan didapatkan berdasar-
kan perkiraan. Sedangkan jumlah pengun-
jung tiap tahun ditentukan berdasarkan
data jumlah pengunjung tahun 2008. NPV
skenario I sebesar Rp. 28.397.088.000 dan
NPV skenario II sebesar Rp. 667.942.
000.000. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa skenario II lebih menguntungkan
dari pada skenario I. Perhitungan analisa
kelayakan investasi juga dilakukan de-
ngan metode Payback period untuk menge-
tahui waktu pengembalian modal inves-
tasi. Hasil perhitungan menunjukkan bah-
wa periode pengembalian modal investasi
skenario I yaitu 0,352149 tahun dan skena-
rio I yaitu 0,149713 tahun. Hal ini menun-
jukkan bahwa investasi skenario II lebih
layak dan menguntungkan dari pada ske-
nario L.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah Investasi pengembangan kawasan
pariwisata Pantai Rongkang akan menye-
babkan dampak positif dan negatif. Dam-
pak positifnya yaitu peningkatan penda-
patan daerah dan kesejahteraan masyara-

kat sedangkan dampak negatifnya yaitu
adanya kerusakan lingkungan karena
pembangunan beberapa wahana pariwi-
sata dan kerusakan budaya tradisional
masyarakat Madura karena ada terinte-
grasi dengan budaya dari luar daerah
yang dibawa oleh para pengunjung pari-
wisata. Skenario II pemodelan pengem-
bangan kawasan pariwisata Pantai Rong-
kang lebih layak dan lebih menguntung-
kan dibandingkan dengan skenario I. Hal
ini ditujukkan dengan hasil perhitungan
arus kas pada skenario I sebesar Rp.
28.397.088.000,- dengan payback period
0,352149 tahun. Sedangkan arus kas ske-
nario II sebesar Rp. 667.942.000.000,- de-
ngan payback period 0,149713 tahun.

Saran-saran

Pengoperasian jembatan Suramadu
hendaknya dijadikan sebagai peluang dan
kesempatan bagi pemerintah daerah Bang-
kalan untuk meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat dengan
mengoptimalkan potensi pariwisata dae-
rah. Pengelolaan pariwisata daerah teruta-
ma kawasan Pantai Rongkang sebaiknya
memperhatikan faktor pelestarian lingku-
ngan dan budaya.
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